
Penjelasan: 

Beredar nomor WhatsApp 085319224208 yang 

mengaku sebagai Kepala Subbagian (Kasubag) 

Pembinaan Kejaksaan Negeri (Kejari) Jakarta Pusat 

Candra. Akun WhatsApp itu menghubungi 

sejumlah pihak, khususnya di wilayah Jakarta 

Pusat.

Faktanya, dilansir dari jalahoaks.jakarta.go.id yang 

berkoordinasi dengan Suku Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik (Sudin Kominfotik) Kota 

Administrasi Jakarta Pusat, diketahui bahwa 

nomor tersebut bukanlah nomor Kasubag 

Pembinaan Kejari Jakarta Pusat Candra. Sudin 

Kominfotik Jakarta Pusat sudah berkoordinasi 

dengan Kejari Jakarta Pusat dan sudah 

memastikan bahwa nomor yang beredar adalah 

palsu. Diimbau kepada warga DKI Jakarta, 

khususnya warga Jakarta Pusat, untuk tidak 

merespons apabila dikontak oleh nomor tersebut 

karena nomor WhatsApp itu merupakan modus 

penipuan.
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Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan video di media 

sosial Facebook dengan narasi yang 

mengeklaim mantan Menteri Keuangan Sri 

Mulyani berbagi rezeki senilai Rp60 juta.

Faktanya, klaim tersebut tidak benar. 

Dilansir dari kompas.com, Hive Moderation 

mendeteksi video itu sebagai artificial 

intelligence (AI) dengan probabilitas 

mencapai 95 persen. Sementara, Truth 

Scan mengidentifikasi video Sri Mulyani 

berbagi rezeki Rp60 juta memiliki 

probabilitas 78 persen dihasilkan AI.
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Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan di media sosial yang 

mengeklaim vaksin modern seperti mRNA, 

nanopartikel, dan viral vector, mengubah sel 

normal menjadi "pabrik antibodi".

Faktanya, klaim yang menyebut vaksin mRNA 

dan vaksin berbasis vektor virus mengubah sel 

tubuh manusia secara permanen, menjadikan 

tubuh “pabrik antibodi”, atau menyebabkan 

kanker tidak benar. Dilansir dari tempo.co, 

hingga kini tidak ada bukti ilmiah bahwa vaksin 

mRNA maupun vaksin vektor virus dapat 

mengubah sel normal menjadi sel kanker. 

Sebuah penelitian di situs National Library of 

Medicine pmc.ncbi.nlm.nih.gov, menyatakan 

bahwa efek samping vaksin mRNA antara lain 

tetapi tidak terbatas pada nyeri di tempat 

suntikan, sakit kepala, kelelahan, mialgia, diare, 

limfadenopati, serta kemerahan dan 

pembengkakan di tempat suntikan.
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Penjelasan: 

Beredar sebuah unggahan di media sosial 

Facebook yang mengeklaim bahwa Mahfud 

MD menginformasikan program dana 

bantuan untuk pensiunan tahun 2026.

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar. 

Dilansir dari kompas.com, tidak ada 

informasi valid yang membenarkan isu 

tersebut. Video asli pada unggahan 

merupakan hasil rekayasa dari unggahan 

akun TikTok resmi milik Mahfud MD 

@mohmahfudmdofficial. Dalam video 

tersebut, Mahfud menyampaikan mengenai 

akun TikTok barunya yang dibuat pada 

tahun 2023. Setelah dicek menggunakan 

Hive Moderation, suara Mahfud pada 

unggahan terdeteksi sebagai artificial 

intelligence (AI) generatif dengan 

probabilitas 97,8 persen.

LAPORAN ISU HOAKS
Direktorat Pengendalian Ruang Digital

Direktorat  Jenderal Pengawasan Ruang Digital
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN DIGITAL RI

Sabtu, 18 Juli 2026

Hoaks
  Link Counter :

- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/07/16/192800482/-hoaks-mahfud-md-informasik
an-program-dana-bantuan-pensiun-2026 

- https://www.tiktok.com/@mohmahfudmdofficial/video/7303066273863175430 

4. [HOAKS] Mahfud MD Informasikan Program Dana 
Bantuan Pensiun 2026

https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/07/16/192800482/-hoaks-mahfud-md-informasikan-program-dana-bantuan-pensiun-2026
https://www.tiktok.com/@mohmahfudmdofficial/video/7303066273863175430
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/07/16/192800482/-hoaks-mahfud-md-informasikan-program-dana-bantuan-pensiun-2026
https://www.kompas.com/cekfakta/read/2026/07/16/192800482/-hoaks-mahfud-md-informasikan-program-dana-bantuan-pensiun-2026
https://www.tiktok.com/@mohmahfudmdofficial/video/7303066273863175430

